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ABSTRAK 
Jenis tanaman holtikultura khususnya sayuran masih jarang dilakukan proses budidayanya oleh masyarakat 

sekitar, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sayuran oleh masyarakat dipenuhi dengan cara membeli 
kebutuhan sayuran. Selain permasalahan mengenai ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
sayuran, potensi pekarangan rumah atau lahan di sekitar rumah kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. 
pemberdayaan pekarangan bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif menangkal kerawanan pangan dalam 
keluarga. Pemanfaatan pekarangan dianjurkan menggunakan sistem vertikultur dan tanaman yang 
direkomendasikan adalah tanaman sayuran. Vertikultur adalah teknik bercocok tanam di lahan sempit dengan 
memanfaatkan bidang vertikal sebagai tempat bercocok tanam yang dilakukan secara bertingkat. Untuk itulah 
diperlukan pemahaman awal tentang pentingnya pertanian rumah tangga yang menjadi potensi warga Sadang 
dalam pemanfaatan lahan pekarangan. Metode pelaksanaan dilakukan dengan Penyuluhan, Penyebaran leaflet, 
dan Pembagian benih. Adapun langkah- langkah yang dilakukan : pertama, Penyuluhan pertanian rumah tangga 
dengan Teknik Vertikultur kepada setiap kepala dusun serta masyarakat / kelompok tani, Kedua, Penyebaran 
Leaflet Mengenai Cara Pemanfaatan Pertanian Rumah Tangga (Pekarangan Rumah) Dengan Teknik Budidaya 
Tanaman Sayuran Secara Vertikultur, dan Ketiga, Pembagian Benih kepada setiap kepala dusun dan warga di 
masing-masing dusun di Desa Sisik. Pelaksanaan KKN di Desa Sisik dengan Penerapan pemanfaatan pekarangan 
rumah dengan menerapkan pertanian teknik vertikulktur diterima sangat baik oleh masyarakat. Masyarakat juga 
menerapkan di setiap pekarangan rumah mereka guna memanfaatkan lahan yang ada untuk bisa bertani. 
Pembagian leaflet ke masyarakat dengan harapan materi terkait penerapan pemanfaatan pekarangan rumah 
dengan menerapkan pertanian teknik vertikulktur terus tersalurkan. 

 

Kata Kunci : Desa Sisik, Tanaman Holtikultura, Sistem Vertikultur 
 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan program yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. 
Salah satunya dapat dilaksanakan dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pelaksanaan KKN dapat 
memanfaatkan peran mahasiswa sebagai agent of change (Perubahan). Agent of change melakukan 
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perubahan inovasi yang terencana yaitu dengan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 
masyarakat adalah proses, cara ataupun perbuatan membuat berdaya yakni kemampuan bertindak 
yang berupa upaya. Konteks pemberdayaan masyarakat ini sangat sesuai diterapkan dalam situasi 
dimana masyarakat memerlukan pendampingan untuk memberdayakan dirinya sendiri. 

Desa Sisik adalah salah satu desa dari sepuluh desa yang ada di wilayah kecamatan Pringgarata 
yang terdiri dari 9 dusun dan batas wilayah Desa Sisik yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Sintung, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bounjeruk, sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Bagu - Menemeng, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Pringgarata. Secara geografis, wilayah 
desa Sisik, Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah terletak di -8.62083ᵒ LS, 116.21994ᵒ BT 
dengan ketinggian ±173 mdpl dan luasnya sekitar 374,36 hektar. Wilayah Desa Sisik sebagian besar 
diperuntukan sebagai lahan persawahan, ladang, pemukiman, dan bangunan umum. Jumlah penduduk 
desa Sisik hingga tahun 2014 sebanyak 2.228 kepala keluarga atau sekitar jiwa yang terdiri dari 3.304 
orang laki-laki dan 3.205 orang perempuan. 
Secara umum penduduk Desa Sisik sebagian besar bekerja dalam sektor peternakan, perkebunan, dan 
pertanian. Pada sektor pertanian, para Petani Desa Sisik sebagian besar berfokus pada penanaman padi 
di lahan persawahan, yang mana padi merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia salah satunya 
di Desa Sisik. Makanan pokok merupakan kebutuhan primer manusia. Selain adanya makanan pokok, 
untuk memenuhi gizi yang seimbang, manusia juga membutuhkan lauk pauk, seperti halnya sayuran. 
Namun, sayuran masih jarang dilakukan proses budidayanya oleh masyarakat sekitar sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan sayuran oleh masyarakat dipenuhi dengan cara membeli kebutuhan sayuran. 
Selain permasalahan mengenai ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sayuran, 
potensi pekarangan rumah atau lahan di sekitar rumah kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Menurut (Nurwati dkk., 2015) pemberdayaan pekarangan bisa dijadikan sebagai salah satu 
alternatif menangkal kerawanan pangan dalam keluarga. Pemanfaatan pekarangan dianjurkan 
menggunakan sistem vertikultur dan tanaman yang direkomendasikan adalah tanaman sayuran. 
Vertikultur menjadi inovasi teknologi budidaya yang cukup baik untuk dikembangkan di pekarangan 
masyarakat desa tersebut. Vertikultur dapat menjadi alternatif pertanian berkelanjutan. Vertikultur 
adalah teknik bercocok tanam di lahan sempit dengan memanfaatkan bidang vertikal sebagai tempat 
bercocok tanam yang dilakukan secara bertingkat. Kelebihan sistem pertanian vertikultur diantaranya 
yaitu efisiensi penggunaan lahan karena yang ditanam jumlahnya lebih banyak dibandingkan sistem 
konvensional, penghematan pemakaian pupuk dan pestisida karena pengendalian gulma relatif kecil, 
mudah dipindahkan, dan juga monitoring/pemeliharaan tanaman relatif mudah. Banyak manfaat yang 
didapat dengan mengembangkan budidaya secara vertikultur. Vertikultur memang efektif untuk 
dibudidayakan tanaman hortikultura, karena relatif tanaman hortikultura memiliki waktu panen 
singkat dan juga berprospek baik untuk dikonsumsi atau dipasarkan (Romadhona, 2019). 

Teknologi pemanfaatan pekarangan melalui sistem vertikultur berbasis limbah rumah tangga 
diharapkan dapat membantu kebutuhan pangan keluarga dan meningkatkan atau menambah 
penghasilan keluarga. Selain itu limbah rumah tangga seperti botol plastik dimanfaatkan sebagai 
wadah atau media tanam yang diharapkan dapat mengurangi sampah plastik dan lingkungan bebas 
sampah plastik. Hal ini diakibatkan oleh karena keterbatasan informasi dan pengetahuan masyarakat 
terutama ibu-ibu rumah tangga yang kesehariannya berkecimpung di rumah. Diharapkan dengan 
memanfaatkan waktu luang masyarakat khususnya ibu-ibu ini dapat mengoptimalkan pemanfaatan 
pekarangan untuk lingkungan yang bersih, hijau, nuansa ekologis, lingkungan yang asri, dan dapat 
mendukung kemandirian ketahanan pangan Desa Sisik Kecamatan Pringgarata. 

Untuk itu, pada program kali ini bertujuan untuk mengedukasi warga terutama ibu rumah 
tangga Desa Sisik tentang cara pemanfaatan pekarangan sempit untuk budidaya sayuran organik 
dengan sistem budidaya secara vertikultur, sebagai sumber vitamin, gizi dan imun keluarga. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan dilakukan dengan beberapa cara seperti penyuluhan, pelatihan, serta 
pembagian benih dan leaflet kepada Warga dan kelompok tani untuk memaksimalkan hasil 
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pemberdayaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Adapun  metode pertama, Penyuluhan pertanian rumah tangga dengan Teknik 

Vertikultur kepada setiap kepala dusun serta masyarakat / kelompok tani. Kegiatan ini dilakukan 
dengan mengumpulkan warga anggota Kelompok Tani serta kepala dusun yang dilakukan di masing-
masing dusun di Desa Sisik, Kecamatan Pringgarata, Lombok Tengah. 

Kedua, Penyebaran Leaflet Mengenai Cara Pemanfaatan Pertanian Rumah Tangga (Pekarangan 
Rumah) Dengan Teknik Budidaya Tanaman Sayuran Secara Vertikultur. 

 Ketiga, Pembagian Benih kepada setiap kepala dusun dan warga di masing- masing dusun di 
Desa Sisik, Kecamatan Pringgarata, Lombok Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan : 1) Penyuluhan, penyuluhan dilaksanakan untuk 
menambah wawasan dan ilmu masyarakat setempat mengenai pertanian dengan teknik vertikultur 
dalam memanfaatkan lahan atau pekarangan rumah yang sempit. Penyuluhan mengenai pertanian 
dengan teknik vertikultur dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan masyarakat yang ada di desa 
Sisik, Kecamatan Pringgarata, Lombok Tengah. Perumahan yang ada di Desa Sisik, khususnya Dusun 
Sisik Barat memiliki lahan pekarangan yang sangat sempit. Setiap rumah saling berhimpitan, tidak 
memiliki pekarangan bahkan satu rumah dan lainnya tidak memiliki pembatas hanya terdapat gang-
gang kecil sebagai pembatas. Karenanya sistem pertanian dengan teknik vertikultur sangat cocok 
untuk diterapkan di desa ini. Penyuluhan meliputi penjelasan singkat mengenai teknik vertikultur 
dengan sasaran para petani dan kadus setiap dusun. Terdapat 9 dusun yang ada di desa Sisik, meliputi 
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Sisik Barat, Sisik Timur, Karang Kebon, Kelana, jabon, Goak, Montong Goak, Paok Odang, dan Samar 
Katon. 

Langkah 2) Penyebaran leaflat. Dilakukan penyebaran leaflat mengenai cara pemanfaatan 
pekarangan rumah dengan pertanian teknik vertikuktur sekaligus pakan fermentasi. Untuk 
mempermudah pemanfaatan pertanian rumah tangga dibuat maka diperlukan panduan. Panduan 
berupa leaflat dibagikan kepada setiap kepala dusun serta warga khususnya kelompok tani. Pembagian 
dilakukan kepada setiap kepala dusun masing-masing dusun, guna pembagian dapat dilakukan secara 
merata. 

Langkah 3) Pembagian Benih, dilakukan guna masyarakat dapat langsung menerapkannya pada 
pekarang rumah khususnya untuk penanaman sayuran. Seperti diketahui sangat jarang ditemui 
masyarakat yang melakukan penanaman sayuran. Adapun jenis benih sayuran yang dibagikan meliputi 
tanaman sawi, kangkung darat, bayam, selada, seledri, serta pakcoy. Adapun pembagian benih 
dilakukan kepada setiap kepala dusun dan warga di masing- masing dusun di Desa Sisik, Kecamatan 
Pringgarata, Lombok Tengah. 

 
Capaian Pelaksanaan Program Pemanfaatan   Pertanian    Rumah Tangga (Pekarangan Rumah) Dengan 
Teknik Budidaya Tanaman Sayuran Secara Vertikultur 

Capaian kegiatan ini terindikasi dari pertama pemahaman masyarakat mengenai pertanian 
dengan teknik vertikultur terlihat dari antusias warga yang bertanya dan ingin lebih tau mengenai 
teknik penanaman vertikultur. Kedua pemanfaatan lahan pekarangan yang terlihat dari antusias warga 
yang ingin cepat melakukan penanaman bahkan sudah melakukan perencanaan dalam penanaman 
sayuran yang akan dilakukan. Selain itu hendak dilakukan pembersihan pada lahan pekarangan yang 
ada di kantor desa, pada pekarangan tersebut akan dilakukan penanaman dari benih sayuran yang 
didapat. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan KKN di Desa Sisik dengan Penerapan pemanfaatan pekarangan rumah dengan 
menerapkan pertanian teknik vertikulktur diterima sangat baik oleh masyarakat. Masyarakat juga 
menerapkan di setiap pekarangan rumah mereka guna memanfaatkan lahan yang ada untuk bisa 
bertani. Pembagian leaflet ke masyarakat dengan harapan materi terkait penerapan pemanfaatan 
pekarangan rumah dengan menerapkan pertanian teknik vertikulktur terus tersalurkan. 
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